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Abstract. In the modern era, transparency and accountability are important aspects in
the financial management of Islamic financial institutions. The implementation of
standardized Islamic accounting, such as Sharia Financial Accounting Standards (SAK
Syariah), plays a role in increasing public trust and ensuring effective fund management
in accordance with sharia principles. This article aims to examine the role of Islamic
accounting in strengthening the transparency and accountability of financial
management of Islamic financial institutions, including the management of social funds
such as zakat and wagf. Through literature review and conceptual analysis, it is found
that harmonization of international standards, improvement of professional competence,
and application of digital technology such as blockchain and big data are key factors in
optimizing the Islamic accounting system. However, there are still challenges related to
variations in standards in various countries and limited empirical data. This study
recommends the development of more uniform global standards and increased human
resource capacity to support the sustainability of the Islamic finance industry
internationally.

Keywords: Accountability of Social Funds, Islamic Accounting, Financial Transparency

Abstrak. Dalam era modern, transparansi dan akuntabilitas menjadi aspek penting dalam
pengelolaan keuangan lembaga keuangan syariah. Penerapan akuntansi syariah yang
sesuai standar, seperti Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah), berperan
dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memastikan pengelolaan dana yang
efektif serta sesuai prinsip-prinsip syariah. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran
akuntansi syariah dalam memperkuat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan lembaga keuangan syariah, termasuk pengelolaan dana sosial seperti zakat dan
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wakaf. Melalui kajian literatur dan analisis konseptual, ditemukan bahwa harmonisasi
standar internasional, peningkatan kompetensi tenaga profesional, serta penerapan
teknologi digital seperti blockchain dan big data merupakan faktor kunci dalam
optimalisasi sistem akuntansi syariah. Kendati demikian, masih terdapat tantangan terkait
variasi standar di berbagai negara dan keterbatasan data empiris. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan standar global yang lebih seragam dan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia untuk mendukung keberlanjutan industri keuangan
syariah secara internasional.

Kata kunci: Akunabilitas Dana Sosial, Akuntansi Syariah, Transparansi Keuangan

LATAR BELAKANG

Dalam era modern saat ini, transparansi dan akuntabilitas menjadi aspek penting
dalam pengelolaan keuangan, termasuk dalam lembaga keuangan syariah. Lembaga
keuangan syariah memiliki Kkarakteristik unik yang membedakannya dari lembaga
keuangan konvensional, terutama dalam hal penerapan prinsip-prinsip syariah yang
menuntut keadilan, kejujuran, dan keberlanjutan. Salah satu aspek penting dalam
memastikan keberhasilan lembaga keuangan syariah adalah penerapan praktik akuntansi
syariah yang sesuai dengan standar yang berlaku, seperti Standar Akuntansi Keuangan
Syariah (SAK Syariah). Penerapan praktik akuntansi yang baik tidak hanya
meningkatkan transparansi laporan keuangan, tetapi juga memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga tersebut (Haron, 2012).

Selain itu, pengelolaan zakat sebagai salah satu instrumen sosial ekonomi dalam
sistem keuangan syariah memerlukan akuntabilitas yang tinggi agar dana zakat dapat
dikelola secara efektif dan efisien, serta mampu memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan sosial masyarakat (Kamaruddin, 2018). Penggunaan akuntansi syariah
yang tepat dapat membantu lembaga pengelola zakat dalam mencapai tujuan sosialnya,
sekaligus meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan dana zakat dan infagq.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran akuntansi
syariah dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
lembaga keuangan syariah. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam memperkuat praktik pengelolaan dana zakat yang lebih baik, dan pada akhirnya,

memaksimalkan dampak positifnya terhadap kesejahteraan sosial masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian pustaka
(literature review) yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran
akuntansi syariah dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
keuangan lembaga keuangan syariah. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
gambaran komprehensif dan mendalam melalui kajian terhadap berbagai sumber literatur

yang relevan (Ridder, 2017).
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dokumen, jurnal, buku, dan standar
terkait akuntansi syariah, pengelolaan zakat, serta transparansi dan akuntabilitas lembaga
keuangan syariah yang diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Sampel
diambil secara purposive, yaitu dokumen dan literatur yang paling relevan dan kredibel
untuk mendukung analisis, seperti standar akuntansi syariah dari 1Al (Ikatan Akuntan
Indonesia), serta jurnal ilmiah internasional dan nasional yang terakreditasi (Creswell &
Poth, 2018).

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah pedoman analisis literatur yang berisi
kriteria pemilihan sumber, serta checklist untuk menilai relevansi dan kredibilitas sumber
literatur (Booth et al., 2016). Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen dan
catatan-catatan penting dari sumber yang sudah terpilih, kemudian dilakukan analisis

secara sistematis terhadap isi dokumen tersebut.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
secara kualitatif, yaitu dengan mengidentifikasi tema utama, pola, dan konsep yang
berkaitan dengan peran akuntansi syariah dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas. Proses analisis meliputi pengkodean data, kategorisasi, dan interpretasi

hasil untuk merumuskan kesimpulan yang mendalam (Elo et al., 2014).
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: (1) identifikasi dan
pengumpulan sumber literatur yang relevan, (2) penyeleksian sumber berdasarkan kriteria
relevansi dan kredibilitas, (3) membaca dan memahami isi sumber, (4) melakukan
analisis isi terhadap tema-tema utama yang muncul, dan (5) merumuskan hasil analisis ke
dalam bentuk laporan penelitian. Prosedur ini mengikuti panduan standar penelitian

kualitatif dan kajian literatur yang berlaku secara internasional (Bryman, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan Zakat

Akuntabilitas diambil dari kata "responsibility” dalam bahasa Inggris dan merujuk
pada keadaan di mana orang atau organisasi bertanggung jawab atas keputusan dan
tindakan mereka. Menurut definisi yang diberikan oleh Lembaga Administrasi Negara
dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Republik Indonesia, akuntabilitas
merupakan tanggung jawab untuk menyampaikan laporan atau memberikan klarifikasi
kepada pihak yang berwenang atas kinerja dan tindakan yang dilakukan oleh seorang
pemimpin atau suatu unit organisasi. Afrilianti menjelaskan bahwa akuntabilitas
mengindikasikan bahwa individu atau unit kerja memiliki tanggung jawab untuk
mengelola serta mengawasi sumber daya dan melaksanakan kebijakan yang diberikan
untuk mencapai tujuan. menyatakan bahwa akuntabilitas merupakan salah satu elemen
penting yang mendorong kegiatan bisnis. Di Indonesia, pengelolaan zakat yang rumit dan
potensi zakat yang besar mendorong lembaga pengelola untuk meningkatkan
akuntabilitas kepada publik(Mulyaningsih 2022).

Akuntabilitas dalam pengelolaan zakat merupakan tuntutan masyarakat kepada
lembaga yang menangani zakat. Dana publik yang dikelola memerlukan akuntabilitas
yang baik. Keterbatasan jumlah amil yang profesional dan data muzaki serta mustahik
yang tidak akurat menimbulkan masalah dalam hal akuntabilitas lembaga zakat. Laporan
keuangan lembaga pengelola zakat yang dipublikasikan melalui situs web dan media
sosial merupakan bagian dari akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat.
Banyak orang dalam masyarakat ingin mengetahui bagaimana dana zakat didistribusikan.
Oleh karena itu, akuntabilitas dalam pengelolaan zakat sangat terkait dengan tingkat

kepercayaan publik terhadap lembaga zakat. Akuntabilitas keuangan adalah bentuk
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tanggung jawab lembaga yang mengelola dana zakat baik dalam mengumpulkan dana
dari muzaki maupun mendistribusikannya kepada mustahik. Tingkat akuntabilitas dalam
pengelolaan dana zakat dapat diukur melalui tiga indikator utama, yaitu tanggung jawab
atas pengelolaan dana publik, ketepatan waktu dalam penyusunan laporan, serta
pelaksanaan audit oleh instansi pemerintah atau lembaga independen. Meskipun
Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat besar, jumlah dana zakat yang berhasil
dihimpun masih jauh dari optimal. Salah satu penyebab utama ketimpangan ini adalah
rendahnya akuntabilitas dalam pengelolaan dana, yang mengakibatkan keraguan dari para
muzaki untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga resmi. Istilah "transparan” berasal
dari konsep keaslian, keterbukaan, dan kejelasan. Dalam konteks ini, transparansi
merujuk pada kemampuan suatu lembaga untuk menyampaikan informasi secara jelas
dan terbuka. Mengutip pandangan Syahriyatul, transparansi merupakan elemen penting
dalam membangun tata kelola lembaga yang baik (Huda and Sawarjuwono 2013).
Keterbukaan informasi juga erat kaitannya dengan sejauh mana lembaga zakat
dapat menyediakan data yang dibutuhkan, terutama oleh pihak-pihak yang menggunakan
laporan keuangan terkait dana zakat. Oleh karena itu, informasi yang disajikan oleh
lembaga pengelola zakat seharusnya mudah diakses oleh publik, baik melalui platform
digital maupun media cetak. Penting bagi pengelolaan dana zakat untuk
menyeimbangkan transparansi dan kebutuhan untuk menjaga kerahasiaan lembaga.
Lembaga tersebut harus memberikan informasi yang relevan dan penting untuk bisa
diakses dan dimengerti oleh semua pihak berkepentingan. Dalam praktiknya, transparansi
pengelolaan zakat dapat dilakukan dengan cara mengumumkan transaksi utama yang
berhubungan dengan pengumpulan dan penyaluran dana zakat, tantangan yang dihadapi,
serta rencana atau kebijakan lembaga untuk masa depan agar dana zakat dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan penerima zakat(Fitri Yessi, Rini, and Amilin 2024).
Keterbukaan memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan muzaki
terhadap lembaga yang mengelola zakat, terutama melalui laporan keuangan. Muzakki
sebagai pihak yang memiliki kepentingan ingin mendapatkan informasi yang jelas dan
jujur mengenai dana yang mereka zakatkan. Mereka meyakini bahwa bila organisasi
pengelola zakat beroperasi dengan cara yang baik dan transparan, maka kepercayaan
terhadap lembaga tersebut akan meningkat. Oleh karena itu, potensi besar zakat di

Indonesia dapat bertumbuh dari waktu ke waktu. Pengawasan yang baik tidak hanya
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melibatkan elemen dari dalam organisasi, tetapi juga pihak luar, termasuk semua
pemangku kepentingan yang berkontribusi untuk keberlangsungan lembaga pengelolaan
zakat di masa mendatang. Dalam hal ini, pemangku kepentingan mencakup muzaki,
pemerintah, dan masyarakat umum. Melalui transparansi, kecurigaan dan
ketidakpercayaan dari masyarakat akan berkurang(Nurhasanah 2018).

Penyebaran informasi tentang zakat melalui platform media sosial juga berfungsi
sebagai alat untuk menyosialisasikan zakat kepada masyarakat dalam ruang digital.
Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011, lembaga pengelola zakat memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Prinsip transparansi dalam pengelolaan dana
zakat juga sejalan dengan prinsip kejujuran yang tercantum dalam undang-undang
tersebut. Sebagai lembaga pengelola zakat yang memperoleh kepercayaan dari
masyarakat, pengelolaannya harus dilaksanakan secara profesional, dan bantuan zakat
harus diberikan kepada penerima yang sesuai dengan 8 asnaf.

Peran Akuntansi Syariah dalam Mendorong Transparansi

Kajian literatur mengungkapkan bahwa akuntansi syariah memainkan peran krusial
dalam meningkatkan transparansi di lembaga keuangan syariah. Penerapan standar
akuntansi syariah berkontribusi terhadap efisiensi pengelolaan, kestabilan permodalan,
kualitas aset, serta kondisi likuiditas lembaga. Lebih dari sekadar penyaji data keuangan,
sistem informasi akuntansi syariah juga menjamin prinsip keadilan dan keterbukaan.
Transparansi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam memperkuat kepercayaan
antara institusi keuangan syariah dan para pemangku kepentingan. Kendati demikian,
tantangan masih ada, terutama terkait dengan variasi standar antarnegara yang
menghambat penerapan secara menyeluruh. Studi ini menyoroti adanya perbedaan dalam
perlakuan akuntansi atas transaksi mudarabah di Indonesia dan Malaysia. Temuan ini
menekankan pentingnya harmonisasi standar internasional seperti AAOIFI dan IFRS
demi tercapainya transparansi global yang lebih optimal(Kamal, Sagala, and Kunci
2025).

Peran Akuntansi Syariah dalam Menunjang Tanggung Jawab Sosial

Akuntansi syariah memiliki peranan krusial dalam menjamin pelaksanaan tanggung

jawab sosial oleh lembaga keuangan berbasis syariah. Salah satu aspek pentingnya adalah

peran audit syariah dalam pengelolaan dana sosial seperti zakat, yang bertujuan untuk
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memastikan dana digunakan secara transparan dan sesuai prinsip-prinsip syariah. Meski
demikian, temuan dalam studi ini menunjukkan bahwa distribusi audit syariah yang
belum merata masih menjadi hambatan utama dalam membangun kepercayaan publik
terhadap lembaga sosial syariah. Di sisi lain, penerapan PSAK 101 dan 105 dinilai mampu
meningkatkan keterbukaan dalam laporan keuangan bank syariah. Namun, penerapan
PSAK 102 di lembaga keuangan mikro syariah masih menemui berbagai kendala.
Kondisi ini menegaskan bahwa konsistensi dalam penerapan standar akuntansi sangat
penting guna menghasilkan laporan keuangan yang akuntabel dan informatif. Prinsip-
prinsip Akuntabilitas Islam dan Implementasinya Akuntabilitas dalam Islam berakar dari
nilai-nilai moral dan etika yang tertuang dalam Al-Quran serta Hadis. Prinsip-prinsip
utama yang menjadi fondasi akuntabilitas tersebut meliputi kejujuran, amanah, keadilan,
dan transparansi, dengan tujuan utama menjamin keadilan dan tanggung jawab dalam
setiap transaksi. Bagian berikut akan menguraikan prinsip-prinsip tersebut secara rinci
serta penerapannya dalam konteks keuangan(Mulyani, n.d.).
1. Kejujuran (al-Sidq)

Kejujuran atau al-sidq merupakan prinsip utama dalam Islam yang
menekankan ketulusan, keandalan, serta kejelasan, termasuk dalam transaksi
keuangan. Hal ini sangat penting dalam membangun integritas dan kepercayaan
dalam hubungan bisnis. Surat al-Bagarah ayat 282 menegaskan pentingnya
pencatatan transaksi untuk menjamin kejelasan dan mencegah perselisihan. Hadis
Nabi Muhammad saw. juga menggarisbawahi bahwa kejujuran membawa
keberkahan, sementara kebohongan menghilangkannya. Dalam praktiknya,
kejujuran dalam transaksi keuangan mencakup:

A. Pengungkapan Informasi: Memberikan informasi lengkap dan akurat terkait
barang atau jasa, termasuk kondisi fisik, kualitas, serta kekurangannya.

B. Transparansi Harga: Harga harus mencerminkan nilai yang sebenarnya tanpa
unsur penipuan atau biaya tersembunyi.

C. Kejelasan Syarat Transaksi: Menyampaikan syarat dan ketentuan secara rinci,
seperti metode pembayaran, pengiriman, serta jaminan yang diberikan.

D. Menghindari Penipuan: Tidak melakukan kebohongan atau manipulasi

informasi yang dapat merugikan pihak lain.
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Dengan menjunjung tinggi kejujuran, sistem ekonomi yang adil dan
berkelanjutan dapat tercipta, yang tidak hanya memberikan keuntungan secara
materi, tetapi jJuga mencerminkan nilai-nilai spiritual dan etika Islam(Yuliani, n.d.).

2. Amanah (Tanggung Jawab)

Amanah dalam Islam berarti melaksanakan tanggung jawab sesuai
kepercayaan yang diberikan, baik oleh individu maupun organisasi. Nilai ini
mencakup kejujuran, ketelitian, dan integritas dalam menjalankan tugas. Dalam
pengelolaan keuangan, amanah tercermin dalam beberapa aspek berikut:

A. Pemenuhan Hak dan Kewajiban: Menjalankan perjanjian yang telah
disepakati, termasuk membayar utang dan menyediakan layanan sesuai
komitmen (Fitri Yessi, Rini, dan Amilin 2024).

B. Pengelolaan Dana yang Bertanggung Jawab: Menjaga dana sesuai
peruntukannya dan menghindari penyalahgunaan dana (Oleh et al. 2022).

C. Menjaga Kepercayaan: Melaksanakan tugas dengan jujur dan melaporkan
keuangan secara transparan (Hanifah 2023).

D. Akuntabilitas: Bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang diambil,
serta terbuka terhadap evaluasi atau kritik (Mediawati 2024).

Pengelolaan keuangan yang berlandaskan amanah diyakini membawa
keberkahan, baik dari sisi finansial maupun hubungan sosial. Sebaliknya,
pelanggaran terhadap amanah dapat merugikan baik secara materiil maupun
moral (Subroto et al. 2023).

3. Keadilan (al-‘Adl)

Dalam Islam, keadilan menuntut perlakuan yang setara bagi semua pihak
tanpa diskriminasi. Dalam konteks keuangan, prinsip ini memastikan setiap orang
memperoleh haknya secara adil. Keadilan juga mendorong terbentuknya sistem
ekonomi yang harmonis dan stabil karena mencegah eksploitasi dan ketimpangan.
Dengan penerapan keadilan, individu dan organisasi dapat mewujudkan
lingkungan keuangan yang bertanggung jawab, terbuka, dan berkelanjutan, yang
sejalan dengan nilai-nilai spiritual dalam Islam. Keterbatasan Tenaga Kerja yang
Kompeten Pelaksanaan akuntansi syariah memerlukan tenaga profesional yang

tidak hanya memahami akuntansi konvensional, tetapi juga memiliki pengetahuan
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mendalam tentang hukum syariah dan teknologi digital. Kebutuhan akan tenaga
kerja semacam ini semakin meningkat seiring perkembangan era digital, namun
ketersediaannya masih terbatas. Beberapa penyebab utamanya adalah: Minimnya
Program Pendidikan: Sedikitnya institusi pendidikan yang menawarkan
kurikulum terpadu antara akuntansi syariah dan teknologi digital (Muhammad
Alwi, Zainal Arifin, n.d.)

Rendahnya Kesadaran: Kurangnya pemahaman dari masyarakat serta
lembaga keuangan syariah akan pentingnya integrasi antara akuntansi syariah dan
teknologi digital. Terbatasnya Insentif: Tidak banyak dorongan atau penghargaan
bagi profesional untuk meningkatkan kompetensi di kedua bidang tersebut. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan langkah-langkah seperti: Pengembangan
Program Pendidikan: Menambah jumlah dan kualitas program studi yang fokus
pada akuntansi syariah dan teknologi digital. Peningkatan Kesadaran: Melakukan
sosialisasi mengenai pentingnya peran akuntansi syariah yang didukung teknologi
kepada masyarakat dan lembaga. Penyediaan Insentif: Mendorong profesional
untuk terus mengembangkan keahlian mereka melalui insentif yang menarik
(Jumali, n.d.).

Variasi Standar Akuntansi Syariah di Berbagai Negara
Walaupun banyak negara dengan populasi Muslim telah mengadopsi akuntansi
syariah, penerapannya tidak konsisten. Hal ini menimbulkan tantangan bagi perusahaan
yang beroperasi di beberapa negara untuk mematuhi berbagai regulasi dan aturan yang
ada, terutama dalam konteks adopsi teknologi digital yang membutuhkan standarisasi
yang lebih jelas. Misalnya, perbedaan dalam standar akuntansi syariah antara Malaysia
dan Indonesia dapat menyebabkan kesulitan bagi perusahaan yang beroperasi di
keduanya untuk mengelola keuangan dan laporan keuangan mereka. Perbedaan ini dapat
mengakibatkan:
1. Biaya Operasional yang Tinggi: Tingginya biaya operasional untuk mematuhi
berbagai standar akuntansi syariah di negara yang berbeda.
2. Kesulitan dalam Konsolidasi Laporan Keuangan: Kesulitan dalam
mengkonsolidasikan laporan keuangan dari berbagai negara akibat perbedaan

dalam standar akuntansi syariah.
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3. Kurangnya Transparansi dan Akuntabilitas: Kurangnya transparansi dan

akuntabilitas akibat variasi dalam standar akuntansi syariah.
Untuk mengatasi variasi standar ini, diperlukan usaha untuk:
1. Penyelarasan Standar: Melakukan penyelarasan standar akuntansi syariah di
berbagai negara agar lebih seragam.
2. Peningkatan Kerjasama: Meningkatkan kerjasama antara lembaga keuangan
Islam dan pengatur di berbagai negara untuk mendiskusikan standar akuntansi
syariah.
3. Pembentukan Badan Standar Internasional: Mendirikan badan internasional untuk
menetapkan standar akuntansi syariah (Umiyati, n.d.).
Perubahan Paradigma dan Penyesuaian dengan Teknologi

Banyak lembaga keuangan Islam masih belum sepenuhnya siap untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi digital yang cepat. Tantangan utama
adalah mengintegrasikan sistem akuntansi tradisional dengan teknologi baru seperti
blockchain dan big data, yang bisa meningkatkan transparansi dan efisiensi. Pergeseran
paradigma yang diperlukan mencakup:

1. Perubahan Cara Berpikir: Menggeser cara berpikir dari yang tradisional ke yang
lebih modern dan digital.

2. Peningkatan Literasi Digital: Meningkatkan kemampuan digital di kalangan

pegawai lembaga keuangan Islam(Kamal, Sagala, and Kunci 2025).

Dengan menerapkan akuntansi syariah, ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh,
seperti meningkatkan transparansi dalam laporan keuangan, yang memungkinkan semua
pemangku kepentingan untuk memahami kinerja lembaga secara lebih baik. Selain itu,
sistem ini juga menguatkan akuntabilitas lembaga keuangan dalam pengelolaan dana,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dari nasabah investor.
Dalam hal risiko, akuntansi syariah berperan dalam membantu institusi menemukan
kemungkinan pelanggaran terhadap prinsip syariah, sehingga aktivitas institusi tetap
sesuai dengan ketentuan Islam. Namun, masih ada tantangan dalam menerapkan
akuntansi syariah, terutama berkaitan dengan standarisasi dan adopsi sistem yang

konsisten di berbagai negara. Oleh karena itu, kerjasama antara regulator, akademisi, dan
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praktisi sangat diperlukan untuk mengembangkan standar akuntansi syariah yang sesuai
dan dapat memenuhi kebutuhan global. Dengan demikian, akuntansi syariah berperan
tidak hanya sebagai instrumen pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai sarana untuk
memastikan keberlanjutan sistem ekonomi yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
Diharapkan bahwa penerapan akuntansi syariah dapat memberikan efek positif pada
perkembangan industri keuangan Islam secara internasional. Ini bertepatan dengan
meningkatnya minat masyarakat terhadap layanan keuangan yang berbasis syariah yang
adil, transparan, dan bermoral. Institusi keuangan Islam perlu terus meningkatkan
penerapan akuntansi syariah untuk menjamin keberlangsungan usaha dan keberkahan
dalam pengelolaan keuangannya(““Akuntansi Syariah Dan Prinsip Transparansi Dalam
Laporan Keuangan,” n.d.)

Penerapan Standar Akuntansi Syariah Akuntansi syariah memiliki peran utama
dalam penyusunan laporan keuangan yang mematuhi standar yang ditetapkan, seperti
PSAK Syariah di Indonesia. Standar tersebut memberikan panduan yang jelas kepada
lembaga keuangan syariah dalam menyusun laporan keuangan yang tepat dan transparan.
Dengan mengadopsi standar ini, lembaga keuangan syariah dapat memastikan bahwa
setiap transaksi dan laporan keuangan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
seperti larangan riba, maysir, dan gharar. Hal ini membantu memastikan bahwa kegiatan
keuangan lembaga tidak hanya menguntungkan, tetapi juga sesuai dengan prinsip
keadilan dan bebas dari unsur ketidakpastian yang dilarang dalam Islam(Firdaus and
Hidayat 2024). Audit Syariah sebagai Mekanisme Pengawasan Audit syariah memegang
peran krusial dalam memastikan bahwa aktivitas operasional dan transaksi yang
dilakukan oleh lembaga keuangan syariah sudah sesuai dengan hukum syariah. Laporan
keuangan yang telah diaudit oleh auditor syariah memberikan jaminan lebih kepada
publik mengenai akuntabilitas lembaga, sekaligus memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga tersebut. Fungsi audit ini juga adalah untuk mendeteksi dan mencegah
adanya pelanggaran terhadap prinsip syariah, sehingga lembaga keuangan syariah dapat
terus menjaga reputasi dan integritasnya dalam pengelolaan keuangan (Studi et al. 2023).
anggung Jawab Sosial dan Pengelolaan Dana Sosial Akuntansi syariah tidak hanya
mengatur pengelolaan dana keuangan konvensional, tetapi juga memastikan dana sosial
seperti zakat, wakaf, dan infak dikelola dengan transparansi dan akuntabilitas yang tinggi.

Karena lembaga keuangan syariah sering mengelola dana sosial untuk kesejahteraan
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umat, penting bagi mereka untuk memastikan bahwa dana tersebut digunakan sesuai
dengan ketentuan syariah dan tujuan sosial yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, laporan
yang transparan dan akurat sangat diperlukan untuk memastikan pengelolaan dana sosial
dilakukan secara tepa t(Kamal, Sagala, and Kunci 2025). Audit Syariah sebagai
Pengawasan Keuangan, Audit syariah memainkan peran penting dalam memastikan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan lembaga keuangan syariah.
Proses audit ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan operasional dan
transaksi yang dilakukan oleh lembaga tersebut sesuai dengan prinsip syariah Islam.
Audit syariah memiliki dua tujuan utama, yaitu: Memastikan kepatuhan terhadap prinsip
syariah: Auditor syariah memverifikasi apakah transaksi yang dilakukan oleh lembaga
keuangan syariah bebas dari unsur riba, garar, atau maysir, serta memastikan produk yang
ditawarkan memenuhi ketentuan syariah. Menilai akuntabilitas laporan keuangan:
Auditor memeriksa apakah laporan keuangan yang disusun oleh lembaga keuangan
syariah mencerminkan kondisi keuangan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada pihak terkait

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa
penerapan akuntansi syariah berperan penting dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan lembaga keuangan syariah, termasuk pengelolaan
dana sosial seperti zakat, wakaf, dan infak. Sistem akuntansi syariah yang sesuai standar
internasional dan nasional mampu memperkuat kepercayaan masyarakat serta
memastikan kegiatan keuangan berjalan sesuai prinsip-prinsip syariah, seperti kejujuran,
amanah, dan keadilan. Audit syariah juga menjadi mekanisme penting dalam mengawal
kepatuhan dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas lembaga.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya adalah
terbatasnya data empiris yang tersedia terkait penerapan akuntansi syariah di berbagai
negara dan lembaga, serta ketidakmerataan standar akuntansi syariah yang berlaku secara
internasional. Selain itu, fokus kajian yang lebih banyak pada literatur sehingga belum
mampu memberikan gambaran lengkap tentang implementasi praktis di lapangan.

Sebagai saran, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan studi empiris

yang lebih mendalam, seperti survei atau wawancara dengan praktisi dan regulator
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lembaga keuangan syariah, untuk memperoleh data yang lebih konkret dan real-time.
Selain itu, pengembangan standar akuntansi syariah yang lebih harmonis dan penguatan
kapasitas tenaga profesional di bidang akuntansi syariah dan teknologi digital merupakan
langkah penting untuk mendukung keberlanjutan sistem keuangan syariah. Penelitian
lanjutan juga dapat memperluas kajian ke aspek teknologi seperti blockchain dan big data
yang berpotensi meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan syariah

secara lebih komprehensif.
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